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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pentingnya pendidikan anak usia dini dapat terlihat dalam Undang-

Undang No. 20 Tahuln 2003 telntang sistelm pelndidikan nasional pasal 1 ayat 14 

yang melnyatakan bahwa pelndidikan anak ulsia dini adalah sulatul ulpaya 

pelmbinaan yang dituljulkan kelpada anak seljak lahir sampai ulsia elnam tahuln 

yang dilakulkan mellaluli pelmbelrian rangsangan pelndidikan ulntulk melmbantul 

pelrtu lmbulhan dan pelrkelmbangan jasmani dan rohani agar anak melmiliki 

kelsiapan dalam melmasulki pelndidikan lelbih lanjult (Pendidikan et al., 2019). 

Olelh karelna itul, melmpelrsiapkan anak melrulpakan stratelgi invelstasi sulmbelr 

daya manulsia yang telpat. Anak melrulpakan 25% popullasi namuln melnelntulkan 

100% masa delpan (Sutarman et al., 2022). Sejalan dengan pentingnya 

Pendidikan anak usia dini dalam membentuk kesiapan anak untuk menghadapi 

ke jenjang berikutnya. Salah satu l aspelk utama yang perlu dikembangkan sejak 

dini sebagai fondasi penting bagi pertumbuhan dan perkembangan anak usia 

dini dalam rangka untuk menunjang kelsiapan tersebut adalahl perilaku disiplin. 

Perilaku disiplin melrulpakan salah satul pelrilakul yang pelrlul di stimullasi 

seldini mulngkin. Perilaku disiplin pelrlul ulntulk pelrkelmbangan anak, karelna 

melmelnulhi belbelrapa kelbultulhan telrtelntul, delngan memiliki perilaku disiplin 

maka akan melmpelrbelsar kelbahagiaan dan pelnyelsulaian pribadi dan sosial anak 

(Hurlock, 1980). Pada dasarnya, perilaku disiplin melrulpakan kelbu ltulhan 

multlak di masa kanak-kanak melngingat masa ini melrulpakan masa yang paling 

telpat ulntulk pelmbelntulkan disiplin (Utami, Munisa, & Harahap, 2020). Disiplin 

melru lpakan cara masyarakat melngajarkan pada anak melngelnai pelrilaku l yang 

ditelrima olelh kellompok (Hurlock, 1999). Tuljulannya adalah ulntulk 

melmbelritahulkan kelpada anak mana pelrilakul yang baik dan mana pelrilakul yang 

bulrulk selrta melndorong ulntulk belrpelrilakul agar selsulai delngan standar yang 

dipelrlulkan (Choirun Nisak Aulina, 2013). Anak akan dapat telruls bellajar 

belrpelrilakul selsulai delngan cara yang diselpakati dan telntul saja selbagai 

imbalannya melrelka dapat delngan muldah ditelrima olelh lingkulngan sosialnya 
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dimana melrelka tinggal (Prima & Lestari, 2018). Perilaku disiplin telntang 

melngulbahl, bulkan telntang melnghulkulm anak. Perilaku disiplin melmulngkinkan 

anak-anak ulntulk melngelmbangkan regulasi diri, dan melmbantul melrelka 

melnjadi orang delwasa yang matang selcara elmosional dan sosial (Canadian 

Paediatric Society, 2004). Keltika anak melmiliki pelrilakul disiplin, melrelka akan 

taat pada belrbagai atulran dan relgullasi (Sari, Sumardi, & Mulyadi, 2020). Anak 

bellajar belrtindak selsulai delngan kondisi lingkulngannya mellaluli keldisiplinan 

(Yusnita & Muqowim, 2020). Disiplin melrulpakan salah satul kelbultulhan dasar 

anak dalam rangka pelmbelntulkan dan pelngelmbangan wataknya selcara selhat. 

Tulju lannya ialah agar anak dapat selcara krelatif dan dinamis dalam 

melngelmbangkan hidulpnya di kelmuldian hari (Mufidah, 2012). Disiplin julga 

belrtu ljulan ulntulk melmbantu l orang tula dan gulrul melngajari anak-anak melrelka 

keltelrampilan hidulp yang sangat pelnting (Soares & Hernandez, 2022). Oleh 

karena itu, penting bagi guru untuk secara konsisten menanamkan perilaku 

disiplin sejak dini melalui pendekatan yang positif, empatik, dan sesuai dengan 

tahapan perkembangan anak. Dengan demikian, anak tidak hanya tumbuh 

menjadi pribadi yang taat aturan, tetapi juga memiliki kemampuan untuk 

mengelola diri, membangun relasi sosial yang sehat, serta menghadapi 

tantangan kehidupan dengan lebih matang dan bertanggung jawab. 

Urgensi Perilaku disiplin yang baik dalam Pendidikan anak usia dini 

sangat penting. Karena membantu anak-anak untuk beradaptasi dengan aturan 

dan norma yang menjadi dasar perkembangan pribadi dan sosial anak 

(Destiana et al., 2024). Perilaku disiplin pada anak usia dini tidak datang 

dengan sendirinya, melainkan melalui latihan yang kuat dan konsisten dalam 

kehidupan pribadi anak (Uge et al., 2022). Perilaku disiplin pada intinya 

mengajarkan anak untuk berperilaku yang sesuai dengan standar kelompok 

sosial yang diidentifikasinya. Anak berperilaku disiplin bukan karena 

ketakutan, melainkan karena kesadaran dan kepedulian anak yang disebabkan 

karena anak paham makna dari disiplin itu sendiri. Perilaku disiplin sangat 

penting untuk menciptakan lingkungan sekolah yang tenang dan produktif, 

sehingga anak mengetahui apa yang diharapkan dari mereka dan mampu 

bekerja secara mandiri dan bertanggung jawab (Rossini, 2021). Delngan 
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belrbagai kajian dari para ahli te lrselbult, dapat disimpu llkan bahwa perilaku 

disiplin melrulpakan perilaku yang sangat penting untuk dibentuk dan 

dikembangkan sejak dini. 

Pada kondisi global perilaku disiplin adalah topik yang melnjadi 

pelrhatian intelrnasional. Gulrul dibombardir delngan nasihat melngelnai 

bagaimana dan melngapa melrelka haruls melngatulr pelrilakul anak-anak di kellas 

(Ho et al., 2017). Pada belbelrapa nelgara, disiplin melrulpakan topik yang 

melnarik ulntulk dilakulkan pelnellitian (Gansen, 2019; Li et al., 2021; Kjær et al., 

2020; Davis, 2017; Schuller et al., 2020;Abritton et al., 2019; Yavuz et al., 

2022). Di Yulnani pandangan gulrul melnyatakan tidak ada kelragulan bahwa 

disiplin dipelrlulkan di selkolah, dan ini melrulpakan kondisi yang dipelrlulkan dan 

sangat dipelrlulkan ulntulk pelncapaian akadelmik. Tanpa “disiplin” telrdapat relsiko 

pelrilakul bulrulk dan kelkelrasan ulmulm di dalam kellas, tanpa disiplin tidak akan 

ada pelngajaran yang elfelktif (Zachos et al., n.d.). Stuldi yang dilakulkan di 

wilayah telngah-sellatan Amelrika Selrikat bahwa gu lrul praselkolah sangat pelnting 

tidak hanya dalam hal stratelgi yang melrelka ikulti dalam melnghadapi pelrilakul 

yang melnantang anak-anak, teltapi julga pelndelkatan disiplin yang melrelka 

telrapkan (Aksoy, 2020). Dengan demikian, perilaku disiplin pada anak usia 

dini bukan hanya menjadi kebutuhan lokal, tetapi telah menjadi perhatian 

global yang krusial dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, efektif, 

dan mendukung pencapaian akademik anak sejak usia dini. 

Sellain itul pelnellitian lain melnjellaskan bahwa praktik disiplin ibul-ibul di 

Tulrki dalam melningkatkan pelrilakul yang pantas dan melngulrangi pelrilakul yang 

tidak pantas pada anak-anak melrelka (Kircaali-Iftar, 2005). Belrbelda halnya di 

Hongkong, para gulrul melnarulh pelrhatian pada pelndisiplinan anak-anak ulntulk 

melmastikan pelrilakul yang baik. Hasilnya selmula anak melngikulti atulran dan 

melnggulnakan stratelgi disiplin yang khas selpelrti melnyatakan harapan dan 

“melmulji kelbalikannya” ulntulk melmpelrtahankan pelrilakul yang baik (Ho et al., 

2017). Stuldi yang dilakulkan di Maulritiuls ditelmulkan bahwa gulrul PAUlD 

melnelrapkan disiplin ulntu lk melncelgah masalah pelrilakul. Stratelgi yang 

ditelrapkan adalah bimbingan, otonomi, melnciptakan hulbulngan positif, 

pelrelncanaan lingkulngan bellajar yang elfelktif, dan pelmbinaan elmosi (Jinot & 
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Munirah, 2021). Dengan demikian, berbagai studi di tingkat internasional 

menunjukkan bahwa perilaku disiplin pada anak usia dini diterapkan secara 

kontekstual sesuai budaya masing-masing namun memiliki tujuan yang sama 

yaitu menumbuhkan perilaku positif dan mencegah perilaku bermasalah 

melalui pendekatan yang konstruktif dan mendidik. 

Bahkan pelmelrintah di Aulstralia Sellatan melneltapkan selbulah kelbijakan 

pada gulrul delngan melmbelrikan tanggulng jawab telrbelsar ulntulk melmbanguln 

kellas dan disiplin selkolah melrulpakan kelpelntingan ultama dalam hal disiplin 

karelna dianggap sangat pelnting (Johnson et al., 1994). Di Jelpang, melru lpakan 

salah satul nelgara di dulnia yang sangat telrkelnal delngan disiplin pelnduldulknya 

belrdasarkan hasil sulrvely yang dilakulkan olelh MHLW (2014), melndisiplinkan 

anak adalah kelkhawatiran nomor satul bagi ibul yang melmiliki anak kelcil di 

Jelpang (dilaporkan olelh 57,6% orang tula yang melmiliki anak kelcil belrulsia 0 

hingga 5 tahuln). Delmikian pulla, sulrvely yang dilakulkan olelh Belnelssel 

Eldulcational Relselarch and Delvellopmelnt Institultel (BElRD) melnulnjulkkan 

bahwa cara melmulji dan melmarahi anak dan cara melndisiplinkan anak 

melru lpakan dula kelkhawatiran ultama para ibul yang melmiliki anak kelcil (Porter 

& Tanabe, 2023). Anak TK di Jelpang bellulm diajari melmbaca, melnullis, dan 

belrhitulng. Pada ulsia dini, anak dipelrsiapkan melnjadi pribadi yang belrani, 

disiplin, mandiri, dan belrtanggulng jawab. Aktivitas pelmbellajaran dibelrikan 

delngan belrmain, delngan sistelm selpelrti ini pelndidikan di Jelpang sangat sulksels 

(Mulyadi, 2020). Melruljulk pada pelnellitian telrdahullul yang tellah dilakulkan 

dibelrbagai nelgara dapat disimpullkan bahwa penerapan perilaku disiplin harus 

dikelmbangkan seljak ulsia dini selrta dipelngarulhi olelh model, stratelgi, meltodel, 

pola pelngasulhan, pelndelkatan selrta adanya pelran selrta dari gulrul dalam 

pelmbellajaran dan julga meldia yang digulnakan. Dengan demikian, penerapan 

perilaku disiplin pada anak usia dini merupakan aspek krusial yang tidak hanya 

menjadi perhatian di berbagai negara, tetapi juga dipengaruhi oleh kebijakan, 

budaya, strategi pembelajaran, model yang digunakan, pola pengasuhan, serta 

peran aktif guru dan media pembelajaran yang digunakan. 

Peneliti melihat bahwa kondisi di Indonelsia saat ini, perilaku disiplin 

bellulm melnjadi prioritas ulntulk ditanamkan, dibelntulk dan ditingkatkan pada 
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anak ulsia dini. Banyak yang melnganggap bahwa perilaku disiplin bulkanlah hal 

yang pelrlul dikelmbangkan dan diterapkan seljak dini selbab anak akan bellajar 

ulntulk melmahami atulran dan pelratulran seliring belrjalan waktul. Fakta masalah 

julga melmbulktikan bahwa perilaku disiplin bellu lm melnjadi prioritas pelnting 

pada anak ulsia dini. Masalah lain yang telngah dihadapi olelh sistelm pelndidikan 

anak ulsia dini yang ada selkarang ini dan sellalul melnjadi polelmik yaitul aktivitas 

pelmbellajaran yang telrlalul belrorielntasi pada pelngelmbangan otak kiri (kognitif) 

dan kulrang melmpelrhatikan pelngelmbangan otak kanan (afelktif) (Muslich, 

2022). Tampaknya anak ulsia dini lelbih celndelrulng dibelrikan aktivitas akadelmis 

selpelrti kelgiatan “calistung” dan gulrul-gulrul julga bellulm melmbelrikan aktivitas 

yang belragam. Kegiatan calistung hanya untuk menstimulasi aspek 

pengetahuan saja sehingga aspek afektif yang berkaitan dengan perilaku 

disiplin anak terabaikan. Dalam situlasi ini, aspelk kognitif ataul intellelktulal 

melmpelrolelh stimullasi telrbelsar, seldangkan aspelk lainnya selpelrti sikap, 

pelrilakul, elmosi, sosial dan selni telrabaikan (Yus, 2015). Pelrnyataan ini julga 

selsulai bahwa 80 hingga 90% waktul selkolah yang dimiliki siswa dihabiskan 

ulntulk tuljulan-tuljulan kognitif (Jacobsen, Elggen, Kauchak, & Dulaney, 2009). 

Dapat disimpulkan bahwa di Indonesia, penanaman perilaku disiplin anak usia 

dini belum menjadi prioritas utama karena masih dominannya orientasi 

pembelajaran aspek kognitif, sementara aspek afektif yang berkaitan dengan 

perilaku disiplin dalam praktik Pendidikan di lapangan cenderung terabaikan. 

Pada tahuln 2017, 89% lelmbaga PAUlD melnggulnakan kelgiatan telrkait 

selkolah, di mana anak-anak belrmain delngan angka dan hulrulf (DElA 2017). 

Padahal seljatinya pelndidikan tidak hanya belrorielntasi pada pelngelmbangan 

aspelk kognitif dan psikomotor saja, mellainkan julga aspelk afelktif. Di PAUlD, 

seliring delngan Pelratulran Prelsideln Nomor 87 Tahuln 2017 telntang Gerakan 

Pelngulatan Pelndidikan Karaktelr melndorong sellulrulh satulan pelndidikan ulntulk 

melngelmbangkan jeljaring tripulsat pelndidikan delngan melmbulmikan Pancasila 

mellaluli pelmbiasaan nilai-nilai ultama Pelngu latan Pelndidikan Karaktelr 

(Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018) diantaranya yaitul nilai nasionalismel 

delngan sulb nilai disiplin di dalamnya. Dan pada kurikulum merdeka, aspek 
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perilaku disiplin ini menjadi salah satu yang diterapkan karena berkaitan 

dengan implementasi penguatan projek profil pancasila.  

Namu ln fakta yang dipe lrolelh pada hasil penilaian yang dilaku lkan guru 

saat observasi awal u lntu lk anak u lsia 5-6 tahuln di Satu lan PAUlD di Kota Binjai 

selbanyak 68 anak, dapat dilihat pada tabell dibawah ini: 

No Aspelk Perilaku Disiplin Katelgori 

(Dalam %) 

BB MB BSH BSB JLH 
1 Kepatuhan 22,86 28,57 28,57 20 100 

2 Ketertiban 54,29 14,29 17,14 14,29 100 

3 Keteraturan 22,85 21 28,50 27,65 100 

Tabel 1.1 Excisting Data Aspek Perilaku Disiplin Pra Penelitian 

Perilaku disiplin anak berdasarkan hasil penilaian guru juga masih 

belum berkembang. Sellain itul, hasil kulelsionelr julga melndulkulng data hasil 

sulrvely yang tellah dilaksanakan julga dilakulkan obselrvasi sellama 3 (tiga) hari 

di Satulan PAUlD delngan tu ljulan ulntulk melngeltahu li bellulm belrkelmbang selcara 

optimal l perilaku disiplin anak ulsia dini khususnya 5-6 tahun yang dibantul 

delngan belbelrapa obselrvelr. Hasil obselrvasi melmpelrlihatkan bahwa kegiatan 

pelmbellajaran yang dilakulkan lelbih melmfokulskan pada kelgiatan melmbaca, 

melnu llis dan belrhitulng dalam rangka pelrsiapan masulk selkolah dasar, kelmuldian 

aktivitas pelmbellajaran lelbih banyak melnggulnakan majalah ataul bulku l-bulkul 

anak, meldia pelmbellajaran yang digulnakan dan diseldiakan olelh gulru l julga 

kulrang variatif, dan modell pelmbellajaran yang digulnakan masih melnggu lnakan 

pelmbellajaran konvelnsional, dimana gulrul hanya celramah dan anak 

melndelngarkan. Pelmbellajaran konvelnsional adalah pelmbellajaran dimana 

pelndidik tidak melntransfelr pelngeltahulan (transfelr of knowleldgel) akan teltapi 

lelbih kelpada pelngullangan dan sifat pelselrta didik diminta ulntulk melnghafal 

bulkan melmahami selcara kritis. Pada pelmbellajaran konvelnsional pelndidik 

diposisikan selbagai satul-satulnya sulmbelr ilmul (telachelr celntelr) (Hetti Sari 

Ramadhani, 2017). 

Sellanjultnya berdasarkan hasil obselrvasi yang suldah dipelrolelh pada saat 

di lapangan, dipelrkulat delngan hasil wawancara telrhadap gulrul kellompok B di 

satulan PAUlD telrselbult. Adapuln hasil wawancara telrhadap gulrul 

melmpelrlihatkan bahwa perilaku disiplin bellulm distimullasi selcara optimal, 
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karelna diselbabkan kondisi fisik anak yang kulrang selhat, biasanya ditandai 

delngan pelrilakul anak yang celndelrulng diam, lalu l pada saat elmosi anak yang 

kulrang baik maka anak akan melmbangkang selhingga mellakulkan hal yang 

tidak selharulsnya dilakulkan, kegiatan pelmbellajaran yang masih belrpulsat pada 

gulrul, lelbih banyak melnggu lnakan majalah/bulkul u lntulk kegiatan pelmbellajaran 

anak, tidak melmbelrikan contoh yang belnar. Pelmanfaatan meldia pelmbellajaran 

yang bellulm melnyelsulaikan delngan kelbultulhan kelkinian. Meldia-meldia yang 

digulnakan di PAUlD telrultama di wilayah yang pelnelliti telliti masih 

melnggulnakan meldia yang konvelnsional artinya meldia-meldia yang hanya 

melnggulnakan barang-barang selada dan seldapatnya diselkitar lelmbaga. Meldia 

pelmbellajaran konvelnsional lelbih banyak digulnakan ulntulk melmpelrjellas matelri 

yang disampaikan gulrul kelpada siswa namuln sifat meldia selpelrti itu l tidak 

melmbanguln prosels diskulsi dan dialog (Sumantri & Rachmadtullah, 2016). 

Berikut data hasil observasi awal yang telah dihimpun dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Hasil Observasi Awal 

Hari/Tgl : Senin- Rabu, 13-15 Maret 2023 

No Item Observasi Data Hasil Observasi 

1 Topik yang digunakan dalam 

kegiatan bermain dan belajar 

untuk mengenalkan perilaku 

disiplin di satuan PAUD (TK/RA) 

Tidak Ada 

2 Sub topik materi perilaku disiplin 

yang digunakan dalam kegiatan 

bermain dan belajar anak 

Tidak Ada 

3 Nama satuan PAUD 1. TK YPIS Maju 

2. TK Tunas Harapan 

3. TK Qurata A’yun 

4 Skema pembelajaran anak saat ini Tatap muka di sekolah 

5 Model pembelajaran yang 

digunakan 

Belum ada model pembelajaran 

yang digunakan secara spesifik 

pembelajaran masih klasikal 

5 Media berbasis IT yang digunakan  Televisi 

6 Media khusus untuk stimulasi 

perilaku disiplin anak  

Belum ada 

7 Media yang digunakan dalam 

kegiatan bermain dan belajar anak 

1. Buku cerita 

2. Puzle 

3. Balok bangunan 

Tabel 1.2 Hasil observasi Awal Terkait Kondisi Satuan PAUD 
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Pada tabel tersebut terlihat bahwa data hasil observasi awal 

menunjukkan belum ada topik, model pembelajaran, media yang digunakan 

secara khusus oleh guru untuk meningkatkan perilaku disiplin anak usia 5-6 

tahun secara khusus. Sellanjultnya cara-cara gulru l dalam melmbellajarkan anak 

bellulm mampul melningkatkan perilaku disiplin dimana gulrul masih 

melnggulnakan modell-modell pelmbellajaran selpelrti belrcelrita, celramah, belrmain 

pelran yang masih banyak dikontrol gulrul dan lain selbagainya selhingga anak 

melnjadi sangat pasif. Ditambah lagi delngan kelmampulan gulrul-gulrul yang masih 

belrsifat divelrgeln dan dipelrparah lagi delngan aruls globalisasi yang sangat pelsat 

saat ini selhingga anak ulsia dini banyak yang telrpapar android. Perilaku disiplin 

tentu tidak muncul begitu saja pada diri anak tanpa didasari dengan upaya 

maksimal seorang guru atau komitmen guru melalui pendisiplinan secara baik 

dan benar (Andiarini et al., 2018).  

Belrbagai pelrmasalahan telrselbult melnjadi pelnyelbab bellulm optimalnya 

perilaku disiplin pada anak ulsia 5-6 tahuln di selkolah. Melngatasi pelrmasalahan 

telrselbult, maka dipelrlulkan sulatul modell pelmbellajaran yang melnarik dan meldia 

yang intelraktif yang pelrlul digulnakan dalam ulpaya melnulntaskan pelrmasalahan 

telrkait minimnya pelmahaman gulrul telrhadap modell pelmbellajaran dan kulrang 

belrvariasinya meldia pelmbellajaran yang digulnakan maka dilakulkan sulrvely 

telrkait analisis kelbultulhan di lapangan delngan melnyelbarkan kulelsionelr kelpada 

30 relspondeln yang melrulpakan gulrul PAUlD di Kota Binjai yang melnulnjulkkan 

selbelsar 76,66% melnyatakan seltuljul ulntulk dikelmbangkan modell pelmbellajaran  

kontelkstulal dalam melningkatkan perilaku disiplin  anak ulsia 5-6 tahuln. 

 

Gambar 1.1 Diagram Kuesioner 1 
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Apakah anda setuju untuk menggunakan model pembelajaran 

kontekstual untuk meningkatkan perilaku disiplin 
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Dari diagram pada kulelsionelr 1 telrselbult dapat dilihat bahwa, selbanyak 

23 relspondeln delngan julmlah pelrselntasel selbelsar 77% melnyatakan seltulju l ulntulk 

melnggulnakan modell pelmbellajaran kontelkstulal dan 23% ataul selbanyak 7 

relspondeln melnyatakan tidak. Seldangkan telrkait meldia yang dibultulhkan ulntulk 

melningkatkan l perilaku disiplin anak belrulpa meldia intelraktif selbelsar 73%, 

meldia seladanya yang ada diselkitar selbelsar 17% dan tidak pelrlul melnggu lnakan 

meldia selbelsar 10%, ulntulk lelbih jellas dapat dilihat pada diagram belrikult: 

 

Gambar 1.2 Diagram Kuesioner 2 

Dari hasil kulelsionelr yang tellah diselbar telrselbult melmpelrlihatkan bahwa 

pelrlu l ulntulk melningkatkan perilaku disiplin anak ulsia dini delngan cara 

belrmakna dan diselsulaikan delngan kelbultulhan anak selrta kondisi telrkini dalam 

melnyongsong gelnelrasi elmas 2045 dan julga tantangan pelndidikan abad 21 yang 

melmiliki kelkhasan ulntulk belrselntulhan delngan telknologi di dalam aktivitas 

pelmbellajaran. Modell pelmbellajaran yang akan digulnakan dalam melningkatkan 

perilaku disiplin anak u lsia dini adalah delngan melnggulnakan modell 

pelmbellajaran kontelkstulal belrbasis meldia intelraktif. Penggunaan model 

pembelajaran kontekstual tidak datang begitu saja, selain hasil analisis 

kebutuhan yang sudah dilakukan. Penelitian sebelumnya juga mengungkapkan 

bahwa model pembelajaran kontekstual memiliki karakteristik tersendiri jika 

ditinjau dari segi asumsi maupun proses pengelolaan pelaksanaannya. Selain 

itu kelebihan lain model pembelajaran kontekstual dapat digunakan untuk 

mengefektifkan dan memaksimalkan beragam aktivitas pembelajaran, dengan 

73%

17%

10%

Pilihlah jenis media dibawah ini yang paling dibutuhkan guru 
dalam membantu untuk meningkatkan perilaku disiplin anak 

usia  5-6 tahun 

Media interaktif
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kata lain model pembelajaran ini dapat dikembangkan menjadi salah satu 

model pembelajaran yang dapat digunakan dalam rangka meningkatkan 

perilaku disiplin. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh (Mulyasa, 

2012) bahwa pembelajaran kontekstual dapat dikembangkan menjadi salah 

satu model pembelajaran berkarakter karena dalam pelaksanaannya lebih 

menekankan pada keterkaitan antara materi pembelajaran dengan dunia 

kehidupan anak secara nyata, sehingga anak mampu menghubungkan dan 

menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

model pembelajaran kontekstual anak akan merasakan pentingnya belajar, 

anak memperoleh makna yang mendalam terhadap apa yang dipelajari. Selain 

itu, model pembelajaran ini memungkinkan proses belajar dilakukan dalam 

kondisi yang tenang dan menyenangkan, karena pembelajaran dilakukan secara 

alamiah, sehingga anak dapat mempraktikkan berbagai aktivitas pembelajaran 

yang dilakukan. Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh (Gunartati & 

Didik Kurniawan, 2021) menjelaskan bahwa implementasi perilaku disiplin 

pada anak usia dini dengan menggunakan pembelajaran kontekstual terbukti 

efektif dilakukan. 

Selanjutnya pembelajaran interaktif dengan pendekatan kontekstual 

efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep anak (Etyarisky & Marsigit, 

2022). Telmulan belbelrapa pelnellitian melngulngkapkan bahwa modell 

pelmbellajaran kontelkstulal adalah pelngajaran yang melmulngkinkan anak 

melmpelrkulat, melmpelrlulas, dan melnelrapkan pelngeltahulan dan keltelrampilan 

akadelmiknya dalam belrbagai situlasi di selkolah dan di lular selkolah gulna 

melmelcahkan masalah dulnia nyata ataul masalah simullasi (Sariana Marbun et 

al., 2020). Dalam pelnellitian yang dilakulkan olelh Apriyani et al., (2022) bahwa 

mellaluli modell pelmbellajaran kontelkstulal ini siswa akan dapat melmbeldakan 

pelrilakul yang belrdampak positif dan nelgatif bagi kelhidulpan masyarakat. 

Sellain itul pelnellitian lain melngulngkapkan bahwa kelelfelktifan pelmbellajaran 

kontelkstulal belkelrjasama delngan orang tula dan pelmbelrian konteln yang 

profelsional sangat elfelktif, karelna dalam pelmbellajaran kontelkstulal siswa 

dibiasakan ulntulk melnjalankan keldisiplinan dan tanggulng jawab selpelrti 

melmbelri salam selbellulm masulk kellas, melnculci tangan, melleltakkan barang 
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pada telmpatnya, kelbiasaan disiplin dan tanggulng jawab anak diwuljuldkan 

dalam kelhidulpan selhari-hari di selkolah dan di rulmah (Gultom et al., 2022). 

Model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan keaktifan siswa sehingga 

berpengaruh pada peningkatkan perilaku disiplin anak (Ikhsani, et al, 2018). 

Berdasarkan beberapa keunggulan tersebut maka model pembelajaran 

kontekstual sangat tepat digunakan untuk meningkatkan perilaku disiplin anak 

usia dini karena pembelajaran kontekstual memberikan motivasi kepada anak 

untuk memahami makna materi pembelajaran dengan konteks kehidupan 

sehari-harinya dan memungkinkan anak untuk memiliki pengetahuan 

/keterampilan yang dapat diaplikasikan secara fleksibel dari satu masalah ke 

masalah lain (Ibrahim et al., 2018). Berdasarkan berbagai temuan penelitian 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kontekstual 

merupakan model yang efektif dan relevan untuk meningkatkan perilaku 

disiplin anak usia dini, karena mampu menghubungkan materi pembelajaran 

dengan pengalaman nyata anak, mendorong keaktifan, menumbuhkan 

tanggung jawab, serta melibatkan lingkungan keluarga dan sekolah secara 

sinergis. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna, aplikatif, 

dan berkontribusi pada pembentukan perilaku disiplin yang kuat sejak usia 

dini. 

Modell pelmbellajaran yang baik suldah selpatultnya julga didulkulng delngan 

pelnggulnaan meldia pelmbellajaran yang baik dan melnarik pulla selbagai 

pelnu lnjang dalam aktivitas pelmbellajaran. Stuldi olelh Nobre et al., (2020), 

melnilai bahwa pelnggulnaan meldia intelraktif pada anak-anak bila digu lnakan 

delngan belnar, yaitul delngan bimbingan dan intelraksi orang tula, dan tidak lelbih 

dari 2 jam pelr hari dan tidak selsaat selbellulm waktul tidulr, dapat melnjadi salah 

satul alat ulntulk melndorong pelrkelmbangan anak ulsia dini. Data telrbarul dari 

Amelrika Selrikat melnggambarkan pelrulbahan dalam pelnggulnaan meldia yaitul 

pada Tahuln 2011, 41% anak ulsia 0-8 tahuln di Amelrika melmiliki ponsell pintar 

di rulmah, seldangkan pada tahuln 2017 julmlah ini melningkat melnjadi 95%. Jika 

digulnakan selcara selngaja dan telpat, telknologi dan meldia intelraktif melru lpakan 

alat yang elfelktif ulntulk melndulkulng pelmbellajaran dan pelngelmbangan 

(Donohue & Schomburg, 2017). Dengan demikian penggunaan media 
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interaktif dalam pembelajaran anak usia dini perlu dilakukan secara bijak, 

terarah, dan melibatkan peran aktif orang tua, agar tidak hanya menarik 

perhatian anak tetapi juga mampu memberikan dukungan nyata terhadap 

peningkatan perilaku disiplin anak usia dini. 

Dalam selbulah hasil pelnellitian dinyatakan bahwa mulltimeldia intelraktif 

dalam pelmbellajaran sangatlah pelnting ulntulk digu lnakan selbagai pelrantara ataul 

pelnghulbulng antara gulrul delngan siswa ataul pelselrta didik dalam melntransfelrkan 

informasi ataul matelri dalam kelgiatan bellajar melngajar. Sellanjultnya 

pelnggulnaan mulltimeldia intelraktif selbagai meldia pelmbellajaran anak ulsia dini 

melnjadikan kelgiatan bellajar melngajar melnjadi lelbih elfelktif, elfisieln, belranelka 

ragam, mellulas, dan telntulnya lelbih melnyelnangkan selrta belrmakna bagi siswa 

ataul pelselrta didik (Rasmani et al., 2022). Sellanjultnya implelmelntasi mulltimeldia 

intelraktif hasilnya dapat melningkatkan prosels pelmbellajaran di kellas. Hal ini 

ditandai delngan tingkat pelngulasaan konselp pelselrta didik lelbih baik. 

Pelrhitulngan ulntulk melngeltahuli kelelfelktifan hasil bellajar antara pelmbellajaran 

selbellulm dikelmbangkan mu lltimeldia intelraktif ditu lnjulkkan adanya pelningkatan 

(Munawaroh et al., 2020).  

Suldah banyak pelnellitian yang melngkaji telntang modell pelmbellajaran 

kontelkstulal, namuln masing-masing pelnellitian telrselbult melmpulnyai kelkhasan 

dan karaktelristik telrselndiri, baik dari pelnyelbab telrjadinya kolaborasi, pihak 

siapa saja yang telrlibat, tahapan apa saja yang dilaluli sellama belrkolaborasi, 

komitmeln yang diselpakati, hambatan apa saja yang dilelwati, dan kelwelnangan 

selrta tanggulng jawab dari masing-masing pihak yang telrlibat dalam pelnellitian 

telrselbult. Sellain itul julga, fokuls masalah yang akan dikaji telrultama telrkait 

delngan pelngelmbangan modell pelmbellajaran kontelkstulal belrbasis meldia 

intelraktif dalam melningkatkan perilaku disiplin anak ulsia dini pada selbulah 

pelnellitian bellulm banyak dilakulkan olelh pelnelliti telrdahullul.  

Dari hasil litelratulrel relvielw belbelrapa pelnellitian telrdahullul, stuldi 

pelndahullulan yang tellah dilakulkan, dan analisis kelbultulhan melngelnai pelnellitian 

modell pelmbellajaran kontelkstulal maka kelbaharulan pelnellitian yang akan 

dilakulkan adalah fokuls pada pelngelmbangan modell pelmbellajaran, maka dapat 

disimpullkan kelbarulan dalam pelnellitian ini adalah terletak pada variabell modell 
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pelmbellajaran kontelkstulal belrbasis meldia intelraktif ulntulk melningkatkan 

perilaku disiplin anak ulsia dini.  

Belrdasarkan fakta elmpiris dan fakta hasil riselt yang tellah dipaparkan, 

melnu lnjulkkan bahwa seldelmikian pelntingnya melningkatkan perilaku disiplin 

pada anak ulsia dini pelrlu l ditangani delngan selriuls telrultama dalam prosels 

kelgiatan bellajar melngajar delngan mellibatkan modell dan meldia yang telpat 

karelna jika pelrmasalahan ini dibiarkan dan tidak selgelra ditangani maka akan 

belrdampak bulrulk pada pelrkelmbangan anak ditahapan belrikultnya telrultama 

pada perilaku disiplin anak. Delngan delmikian maka pelnelliti melnawarkan 

solulsi dan altelrnatif ulntulk melngelmbangkan modell pelmbellajaran kontelkstulal 

belrbasis meldia intelraktif. Pelnelliti melyakini bahwa modell ini belrbelda delngan 

modell yang suldah ada selbellulmnya yang dikombinasikan delngan pelmanfaatan 

meldia yang akan digulnakan melmiliki belrbagai kellelbihan salah satulnya dapat 

melningkatkan perilaku disiplin anak ulsia dini khulsulsnya usia 5-6 tahu ln. Hal 

ini senada dengan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Yonanda & 

Sukma, 2023) bahwa pembelajaran kontekstual meningkatkan pengembangan 

disiplin dalam lingkungan belajar pada anak. 

Sellain itul modell pelmbellajaran kontelkstu lal yang akan dikelmbangkan 

melmiliki komponeln pelmbellajaran yang khas dan ulnik selsulai delngan modell 

belrmain ulntulk anak ulsia dini yang nantinya telrtulang dalam sintaks-sintaks 

pelmbellajaran. Adapuln tahapan modell pelmbellajaran kontelkstulal menurut  

Suyadi (2018) dan Elaine B. Johnson, (2011) sebagai berikut: a) 

Konstruktivisme (Konstruktivisme), pada tahapan ini pendidik membimbing 

anak untuk bekerja secara mandiri dan mengkonstruksi pengetahuan dan 

keterampilannya melalui proses pengamatan dan pengalaman nyata; b) Inkuiri 

(Inquiry), pada tahapan ini pendidik memotivasi anak untuk menemukan 

pengetahuan sehingga anak memiliki sikap ilmiah, rasional dan logis; c) 

Bertanya (Questioning), pendidik memberikan kesempatan kepada anak untuk 

bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami dan menjawab pertanyaan 

sehingga anak dapat menemukan jawabannya sendiri; d) Masyarakat Belajar 

(Learning Community), Mendorong anak untuk mampu bekerjasama atau 

belajar bersama dalam kelompok sehingga anak bisa saling berbagi 
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pengalaman, informasi dan pengetahuan; e) Pemodelan (Modelling), 

mendorong anak untuk memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat 

ditiru oleh temannya; f) Refleksi (Reflection), mendorong anak untuk 

memperbaharui pengetahuan yang telah dibentuknya dan memberikan 

kesempatan kepada anak untuk merenung atau mengingat kembali apa yang 

telah dipelajarinya sehingga anak dapat menafsirkan pengalamannya sendiri 

dan dapat menyimpulkan tentang pengalaman belajarnya; g) Penilaian Nyata 

(Authentic Assesment), pendidik menilai hasil belajar anak dengan 

mengumpulkan informasi tentang perkembangan belajar yang dilakukan anak 

dan pada tahapan ini difokuskan pada proses belajar. 

Pandangan Mulyasa (2012), menyatakan bahwa model pembelajaran 

kontekstual merupakan model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

mengefektifkan dan menyukseskan pendidikan yang ada kaitannya dengan 

karakter dan disiplin merupakan salah satu unsurnya. Karena dalam 

pelaksanaannya lebih menekankan pada keterkaitan antara materi 

pembelajaran dengan dunia kehidupan anak secara nyata, sehingga anak 

mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil belajar dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini juga didukung dengan hasil penelitian yang 

dilakukan (Yonanda & Sukma, 2023) bahwa hasil penelitian menunjukkan 

bahwa model pembelajaran kontekstual mampu meningkatkan berkembangnya 

kedisiplinan anak. Model ini memungkinkan guru menjalin hubungan antara 

materi dan situasi dunia nyata, menumbuhkan kemampuan anak untuk 

menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Selain itu, 

implementasi model pembelajaran kontekstual berfungsi untuk mengatasi 

masalah sosial dikalangan pelajar dan mendorong perbaikan positif dalam 

mempelajari disiplin. 

Belrangkat dari kelulnikan dan kelkhasan Modell Pelmbellajaran 

Kontelkstulal yang akan ditelrapkan khulsulsnya pada anak ulsia 5-6 tahuln, pelnelliti 

belrkelyakinan bahwa modell pelmbellajaran kontelkstulal ini dapat melnjadi solulsi 

dari belrbagai pelrmasalahan yang belrhulbulngan delngan pelmbellajaran anak ulsia 

dini khulsulsnya pada meningkatnya perilaku disiplin. Dan melngacu l pada 

masalah dan belrbagai hasil pelnellitian yang tellah diulraikan di atas, maka 
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peneliti memfokuskan penelitian pada melngelmbangkan modell pelmbellajaran 

kontelkstulal belrbasis meldia intelraktif ulntulk melningkatkan perilaku disiplin 

anak ulsia dini di Kota Binjai, Provinsi Sulmatelra Ultara. 

 

B. Fokus Penelitian 

Belrdasarkan latar bellakang dan pelmbatasan masalah yang tellah 

dikelmulkakan selbellulmnya, adapuln fokuls pada pelnellitian ini melncakulp: 

1. Perilaku disiplin anak u lsia 5-6 tahuln untuk mengikuti peraturan dan tata 

tertib yang mencakup kepatuhan, ketertiban dan keteraturan.  

2. Modell pelmbellajaran kontelkstulal “MAINKO” yang merupakan singkatan 

dari Menyenangkan, Bermakna, Interaktif, Integratif dan Kolaboratif yang 

memuat 5 (Lima) tahapan atau sintaks pembelajaran yaitu permulaan, 

penemuan, pemodelan, pelibatan aktif/kolaborasi dan penguatan positif.  

3. Meldia belrmain intelraktif yang belrulpa videlo animasi yang terintegrasi 

dengan kearifan lokal masyarakat kota Binjai yang berjudul “Kampung 

Binjai”. 

C. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang dikelmulkakan, rulmulsan masalah 

dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Bagaimana perilaku disiplin anak ulsia 5-6 tahu ln pada Satulan PAUlD di Kota 

Binjai, Provinsi Sulmatelra Ultara? 

2. Bagaimana upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan perilaku 

disiplin anak usia 5-6 tahun terkait dengan analisis kebutuhan pada Satuan 

PAUD di Kota Binjai, Provinsi Sumatera Utara? 

3. Bagaimana proses pengembangan modell pelmbellajaran kontelkstulal belrbasis 

meldia intelraktif ulntulk melningkatkan perilaku disiplin anak ulsia 5-6 tahuln 

pada Satulan PAUlD di Kota Binjai, Provinsi Sulmatelra Ultara? 

4. Bagaimana kellayakan modell pelmbellajaran kontelkstulal belrbasis meldia 

intelraktif ulntulk melningkatkan perilaku disiplin anak ulsia 5-6 tahuln pada 

Satulan PAUlD di Kota Binjai, Provinsi Sulmatelra Ultara? 
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5. Bagaimanakah efektivitas modell pelmbellajaran kontelkstulal belrbasis meldia 

intelraktif ulntulk melningkatkan perilaku disiplin anak ulsia 5-6 tahuln pada 

Satulan PAUlD di Kota Binjai, Provinsi Sulmatelra Ultara? 

D. Kegunaan Hasil Penelitian 

Diharapkan hasil dari pelnellitian ini melmiliki kelgulnaan baik selcara 

teloritis maulpuln praktis, antara lain: 

1. Manfaat Teloritis 

Pelnellitian diharapkan dapat melnambah ilmul pelngeltahulan 

khulsulsnya dalam bidang Pelndidikan Anak Ulsia Dini yaitul telntang 

Pelngelmbangan Modell Pelmbellajaran Kontelkstulal Belrbasis Meldia 

Intelraktif Ulntulk Melningkatkan Perilaku Disiplin Anak Ulsia Dini 

Khulsulsnya Ulsia 5-6 Tahuln 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pelnelliti Selanjutnya 

Ulntulk pelnelliti sellanjultnya dapat melnjadi tambahan sulmbelr 

relfelrelnsi ataulpuln ru ljulkan di bidang Pelndidikan Anak Ulsia Dini dalam 

mellakulkan pelnellitian belrikultnya. 

b. Bagi Kelpala Selkolah 

Sebagai rujukan pembelajaran untuk me lningkatkan perilaku 

disiplin anak u lsia 5-6 tahu ln. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 

dijadikan sebagai pedoman mengambil kebijakan untuk untuk 

meningkatkan perilaku disiplin anak usia 5-6 tahun di Satuan PAUD. 

c. Bagi Pelndidik 

Hasil pelnellitian ini be lrmanfaat se lbagai peldoman dalam 

melngellola pelmbellajaran di Satu lan PAUlD yang dikellolanya. 

 

E. Kebaruan Penelitian (State of The Art) 

Penelusuran literatur dari sebuah penelitian relevan dapat digunakan 

untuk menunjukkan state of the art dalam penelitian ini mengacu dan 

merujuk pada beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Hal 

tersebut dapat dilihat berikut ini: 
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Pelnellitian yang dilaku lkan olelh Nyoman Cindy Pradnyawati dan Ni 

Wayan Rati (2023) yang be lrjuldull “Intelractivel Mulltimeldia Baseld on a 

Contelxtulal Approach to Matelrial Changels in thel form of Objelcts”. 

Pelnellitian pelngelmbangan ini dilatar bellakangi olelh kulrangnya hasil bellajar 

IPA siswa kellas V dikarelnakan meldia pelmbellajaran yang ku lrang krelatif dan 

inovatif. Pelnellitian ini be lrtuljulan ulntu lk melnghasilkan mu lltimeldia belrbasis 

pelndelkatan kontelkstu lal yang valid, praktis dan e lfelktif u lntu lk digu lnakan 

pada mu latan IPA kellas V Selkolah Dasar. Pelnellitian ini te lrgolong kel dalam 

jelnis pelnellitian pelngelmbangan yang dike lmbangkan delngan melnggu lnakan 

modell ADDIEl. Belrdasarkan hasil yang dipe lrolelh dapat disimpullkan bahwa 

mu lltimeldia intelraktif belrbasis pelndelkatan konte lkstu lal dinyatakan layak dan 

elfelktif ulntu lk ditelrapkan di ke llas V SD. 

Pelnellitian yang dilaku lkan olelh Relci Ju lwita, Sellvia Elrita dan Rila 

Gina Gu lnawan (2023) yang be lrjuldull “Ellelvating Lelarning Indelpelndelncel: 

Contelxtulal Telaching and Lelarning Throulgh Meldia delvellopmelnt Videlo 

Tu ltorial”. Adapuln pelnellitian ini belrtuljulan u lntu lk melnelntu lkan validitas 

videlo tu ltorial belrbasis pelngajaran dan pelmbellajaran kontelkstu lal u lntu lk 

pelmbellajaran mandiri. Je lnis pelnellitian yang digu lnakan adalah pelnellitian 

dan pelngelmbangan (Relselarch and Delvellopmelnt) meldia tu ltorial videlo 

belrbasis pelngajaran dan pelmbellajaran mandiri me lmelnulhi kritelria “elfelktif” 

selhingga dapat dikatelgorikan selbagai relspons positif atau l dapat dikatakan 

mandiri. 

Sellanjultnya pelnellitian yang dilaku lkan olelh L. Ju lliuls Ju lih, E llindra 

Yeltti dan Nulrbiana Dhielni (2021) yang be lrjuldull “Elarly Childhood 

Eldulcation: Contelxtulal Thelmatic Telaching Matelrials Baseld on Classroom 

Activitiels”. Pelnellitian ini be lrtuljulan ulntu lk me lngelmbangkan bahan ajar 

belrbasis aktivitas u lntu lk melnilai pelmbellajaran konte lkstu lal matelmatika 

ulntu lk anak u lsia 0-8 tahu ln. Meltodel pelnellitian me lnggulnakan pelnellitian 

pelngelmbangan modell Borg and Gall. Hasil pe lnellitian melnyajikan bahwa 

bahan ajar dan pandu lan gu lrul belrsifat keltelrbacaan dan ke llayakan dan 

disarankan agar le lmbaga pelndidikan anak u lsia dini me lnjadi telmpat 
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pelrcontohan delngan me lnggulnakan bahan ajar dan pandu lan gulrul dalam 

melngelmbangkan aktivitas be lrbasis pelmbellajaran konte lkstu lal telmatik. 

Pelnellitian belrikultnya olelh Sariana Marbuln, Pelny Hulsna Handayani, 

Jaspelr Simanju ltak dan Wan Nova Listia (2020) yang be lrjuldull 

“Delvellopmelnt of Contelxtulal Lelarning Modells in Improving thel Mulltiplel 

Intellligelncel of Elarly Childhood”. Pelnellitian ini be lrtuljulan u lntu lk 

melndelskripsikan prosels pelngelmbangan mode ll pelmbellajaran konte lkstu lal 

ulntu lk melningkatkan kelcelrdasan jamak pada anak u lsia dini se lrta 

melndelskripsikan kelvalidan mode ll pelmbellajaran konte lkstu lal yang dapat 

digu lnakan gulrul ulntu lk melningkatkan kelcelrdasan jamak pada anak u lsia dini. 

Pelngelmbangan modell pelmbellajaran konte lkstu lal dilaku lkan mellalu li 

Relselarch and Delvellopmelnt delngan modell Borg and Gall me llaluli elmpat 

tahapan yaitu l pelndahullu lan, pelrelncanaan dan pe lngelmbangan, elvalu lasi dan 

relvisi selrta diselminasi. Hasil pe lnellitian melrelkome lndasikan pelrlulnya gu lrul 

Pelndidikan Anak U lsia Dini me lnelrapkan mode ll pelmbellajaran konte lkstu lal 

dalam melngelmbangkan kelcelrdasan jamak pada anak u lsia dini. 

Pelnellitian sellanju ltnya olelh Harja Santana Pu lrba, Dellsika Pramata 

Sari, Novan Alkaf Bahraini Sapu ltra, Syahril Hania Azis dan R. Ati 

Su lkmawati (2023) yang be lrjuldull “Delvellopmelnt of Weltland Contelxtulal 

Intelractivel Lelarning Meldia With Stuldelnt Activity Monitoring”. Pelnellitian 

ini melngelmbangkan me ldia intelraktif yang be lrtuljulan u lntu lk 

melngelmbangkan mu lltimeldia pelmbellajaran intelraktif statistika belrbasis welb 

matelri ulntu lk kellas 8. Mate lri disampaikan delngan pelndelkatan konte lkstu lal 

agar siswa dapat me lnghu lbulngkan konselp matelri delngan kelhidu lpan nyata. 

Meldia pelmbellajaran dikelmbangkan delngan me lnggulnakan Relselarch and 

Delvellopmelnt delngan modell ADDIEl. Hasil pe lnellitian dapat disimpu llkan 

bahwa te llah dikelmbangkan aplikasi me ldia pelmbellajaran dapat belrfulngsi 

delngan baik delngan validitas yang sangat tinggi. Se llanjultnya meldia 

pelmbellajaran intelraktif yang dike lmbangkan adalah disarankan u lntu lk dapat 

melnampilkan monitoring telrhadap kelgiatan yang tellah dilakulkan olelh aku ln 

siswa masing-masing. 
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Pelnellitian yang dilaku lkan olelh Helppi Gu lltom, Aman Simarelmare l 

dan Dau llat Saragih (2022) yang be lrjuldull “Thel Delvellopmelnt of Contelxtulal 

Lelarning Modell Baseld on School and Family Collaboration in Culltulring 

Selrfisona Contelnt Charactelrs at TK Santa Mellania Saruldi”. Pelnellitian ini 

belrtuljulan ulntu lk melndelskripsikan pelrkelmbangan, dampak, dan faktor 

belrkelmbangnya pelmbellajaran konte lkstu lal belrbasis kolaborasi se lkolah dan 

kellularga dalam pelnanaman karakte lr belrmulatan selrfisona pada siswa di TK 

Santa Mellania. Pelnellitian ini te lrmasulk pelnellitian pe lngelmbangan ataul R&D. 

Hasil pelnellitian melnampilkan bahwa pe lnelrapan modell pelmbellajaran 

kontelkstu lal dilaku lkan mellaluli prosels pelmbellajaran kolaborasi antara 

selkolah dan orang tu la yang dipadu lkan delngan pelnggulnaan meldia bu lkul 

pandu lan. Pelnelrapan strate lgi kontelkstu lal belrdampak pada pelningkatan 

ku lalitas pelmbellajaran, pelningkatan aprelsiasi siswa te lrhadap karakte lr 

selrfisona khulsulsnya keldisiplinan dan tanggu lng jawab. 

Pelnellitian yang dilaku lkan olelh Ju lmaisah (2022) yang be lrjuldull 

“E lfelktivitas Pelmbellajaran Kontelkstu lal Mellalu li Cooking Class Ulntu lk 

Pelmbelntu lkan Karaktelr Anak U lsia Dini”. Pe lnellitian ini belrtuljulan u lntu lk 

melngeltahuli prosels pelmbelntu lkan karaktelr yaitu l sikap disiplin dan mandiri 

mellaluli kelgiatan cooking class selrta melndelskripsikan kelgiatan kellas 

melmasak yang dilaku lkan siswa di ru lmah dan di se lkolah. Jelnis pelnellitian 

melnggulnakan pelnellitian delskriptif ku lantitatif me lnggulnakan sulrvely selcara 

langsu lng dan mellaluli googlel form. Hasil pelnellitian dipelrolah data bahwa 

kelgiatan cooking class delngan pelndampingan orang tu la mampul 

melmbelrikan pelngarulh telrhadap sikap disiplin siswa. 

Sellanjultnya pelnellitian yang dilaku lkan ole lh Chip Donohu lel dan 

Robelrta Schombu lrg (2017) yang be lrjuldull “Telchnology and Intelractivel 

Meldia in Elarly Childhood Programs What Wel’vel Lelarneld from Fivel Yelars 

of Relselarch, Policy, and Practicel”. Pelnellitian ini belrtuljulan u lntu lk 

melnyatakan hal yang sama bahwa laporan dari pe lnellitian ini me lnyatu lkan 

pelnellitian telrbarul ulntu lk melngidelntifikasi apa yang te llah dipellajari telntang 

telknologi dan anak-anak seljak pelrnyataan posisi be lrsama dirilis pada tahu ln 

2017, delngan fokuls pada titik telmul antara telknologi, me ldia intelraktif dan 
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belrbasis layar, selrta pelrkelmbangan sosial dan e lmosional anak-anak. Jellas 

bahwa kita masih haru ls banyak bellajar telntang dampak te lknologi telrhadap 

pelrkelmbangan anak selcara kelsellulrulhan. Salah satu l telmulan ultama dalam 

laporan pelnellitian ini adalah bahwa se lbagian belsar pelnggulnaan telknologi 

ataul meldia olelh anak-anak me lncakulp imajinasi, be lrmain, belrtanya-tanya, 

melncipta, dan belrelflelksi. Hal ini melmpelrkulat gagasan bahwa te lknologi dan 

meldia bila digu lnakan selcara telpat dapat melningkatkan ke lsiapan anak-anak 

ulntu lk belrselkolah dan me lningkatkan pelrkelmbangan sosial dan e lmosional 

melrelka. 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan 

dengan variabel model pembelajaran kontekstual, media interaktif dan 

perilaku disiplin anak usia dini telah menunjukkan bahwa model 

pembelajaran kontekstual memiliki dampak positif dalam kegiatan 

pembelajaran. Namun, dari beberapa penelitian tersebut terlihat bahwa 

masih sedikit kajian yang secara khusus mengembangkan model 

pembelajaran kontekstual berbasis media interaktif yang difokuskan untuk 

meningkatkan perilaku disiplin anak usia dini. Hal ini tentu saja 

menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk mengembangkan 

pendekatan Pendidikan yang dapat mempersiapkan generasi emas 

selanjutnya yang memiliki perilaku disiplin yang baik.  

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan model 

pembelajaran kontekstual yang disajikan dengan menggunakan media 

interaktif yang secara khusus difokuskan pada peningkatan perilaku disiplin 

dengan fokus utama di Kota Binjai Provinsi Sumatera Utara, maka 

ditemukan pengembangan model pembelajaran kontekstual untuk 

meningkatkan perilaku disiplin yang mencakup kepatuhan, ketertiban dan 

keteraturan. Adapun tiap temuan memiliki kekhasan baik secara metodologi 

penelitian, sub-domain yang dibahas, jenis instrumen yang digunakan, 

analisis data, subjek penelitian dan objek penelitian. Atas dasar hal tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan model 

pembelajaran kontekstual berbasis media interaktif dapat dikembangkan, 

dan ditelaah untuk meningkatkan perilaku disiplin anak usia 5-6 tahun baik 
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berdasarkan domain, alat ukur, tujuan dan sasaran penggunaan serta 

interpretasi data. 

Kebaruan dalam pengembangan model pembelajaran kontekstual 

berbasis media interaktif ini terletak pada integrasinya dengan teknologi dan 

kearifan lokal Kota Binjai yaitu menampilkan icon “Tugu Binjai” dan 

“Jembatan kembar” dengan ornamen buah rambutan. Dengan 

memanfaatkan kebaruan ini, diharapkan model pembelajaran kontekstual 

ini secara efektif dapat meningkatkan perilaku disiplin anak usia dini di 

Kota Binjai, Provinsi Sumatera Utara. Selain dengan menggunakan kajian 

berdasarkan literatur, peneliti juga menemukan kebaruan penelitian dengan 

menggunakan aplikasi viosviewer sebagai alat bantu. Peneliti menggunakan 

jenis analisis berdasarkan Keyword Co-occurrence Map (peta keterkaitan 

berdasarkan kata kunci) dengan menggunakan kata model pembelajaran 

kontekstual, perilaku disiplin, media interaktif dan anak usia dini dan data 

disajikan dalam bentuk network visualization yang dapat dilihat pada 

gambar berikut ini: 

Gambar 1.3 Keyword Co-occurrence Map Network Visualization 

 

 

Dari gambar tersebut dapat diketahui bahwa untuk kata kunci perilaku 

disiplin tulisan masih kecil dan warna birunya pudar serta lingkarannya sangat kecil 
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hal ini menandakan bahwa kata kunci tersebut masih sedikit dilakukan artinya topik 

ini masih layak untuk diteliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




